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Ekonomi Global Diproyeksikan Melemah di Tahun 2023
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Ketegangan Geopolitik yang masih
bekepanjangan antara Rusia-Ukraina

Tingkat inflasi global yang masih tetap
tinggi di awal tahun 2023 

Bank Sentral di negara maju masih 
menaikkan suku bunga di tahun 2023

Perlambatan Ekonomi Global diprakirakan berlanjut pada 2023 dengan berbagai tantangan yang perlu diwaspadai
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Kontribusi terbesar di tahun 2022 ditopang oleh meningkatnya eksporNamun, perekonomian Indonesia diperkirakan masih akan
bertumbuh diatas 5%

Covid-19



Harga Komoditas dan Ekspor Domestik
USD/MT

Nilai Tukar USD/IDR Suku Bunga BI7DRR dan The Fed

Sumber: BPS, Worldbank, Bank Indonesia, dan Bank Danamon
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• Adanya eskalasi geopolitik Rusia Ukraina memicu kenaikan harga komoditas coal dan palm oil di tahun 2022. 
Worldbank memperkirakan harga komodtias masih relatif tinggi di tahun 2023 dibandingkan harga pre-covid.

• Ekspor non migas di 2022 terus menunjukkan tren pertumbuhan terutama didorong hasil pertambangan

Di tengah meningkatnya tekanan global, ekonomi domestik di tahun 2023 diperkirakan masih dapat
bertumbuh di atas 5% didukung dari daya beli masyarakat yang masih terjaga serta kuatnya permintaan
ekspor

Ekspor Non Migas (Bn US$)

• Di sepanjang awal tahun 2023, Bank Indonesia masih mempertahankan suku bunga 5,75%, sementara The 
Fed telah menaikkan kembali suku bunganya sebesar 25bps menjadi 4,75% pada Februari 2022
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• Inflasi di Indonesia mengalami kenaikan di tahun 2022 seiring dengan meningkatnya inflasi di Global 
akibat dari tekanan geopolitik yang mengakibatkan naiknya harga komoditas dan pangan

• Adanya tekanan pada pasar keuangan global  di tahun 2022 memeberikan tekanan pada nilai tukar di 
negara berkembang termasuk di Indonesia 

Inflasi
Tahunan; %YoY



OVERVIEW BISNIS OTOMOTIF

DAN INDUSTRI PEMBIAYAAN
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Penjualan Industri Sepeda Motor Baru Domestik
(%), ribu unit, data wholesales

(%) data wholesales

Sepanjang tahun 2022, Penjualan industri sepeda motor domestik wholesales meningkat sebesar 3% y/y
dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 5,2 juta unit. Sementara itu, penjualan Ritel 2W baru sebesar 5,3
juta unit, meningkat 4% y/y pada tahun 2022.

Pertumbuhan industri sepeda motor baru relatif kecil, disebabkan terkendalanya proses produksi akibat
kelangkaan chip semikonduktor dan berbagai suku cadang otomotif lainnya di pertengahan tahun 2022,
meskipun daya beli masyarakat sudah membaik.

Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), memproyeksi penjualan sepeda motor baru pada
tahun 2023 sebesar 5,4 juta unit – 5,6 juta unit.
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Penjualan sepeda motor di tahun 2022 mengalami perbaikan dibandingkan dengan tahun 2021, 
namun penjualan belum kembali ke level pre-Covid

Sumber: Asosiasi Industri Sepeda Motor 
Indonesia (AISI) Tahun 2022
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Penjualan Industri Mobil Baru Domestik

(%), ribu unit, data wholesales
Merek Kendaraan

(%), ribu unit, data wholesales

(%), ribu unit, data wholesales

Pada tahun 2022, penjualan wholesales mobil domestik baru adalah 1,1 juta unit, naik 18,2% y/y.
Sementara itu, penjualan Ritel 4W baru sebesar 1,0 juta unit, meningkat 17% y/y.

Peningkatan ini didorong oleh pemulihan ekonomi secara bertahap, relaksasi insentif PPnBM (Pajak
Penjualan Barang Mewah), dan harga komoditas yang relatif tinggi yang mempengaruhi daya beli
masyarakat, termasuk penjualan industri otomotif.

Pada tahun 2023, Gaikindo memperkirakan bahwa pertumbuhan mobil baru masih dapat
menunjukkan pertumbuhan yang positif.
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Sumber: Gabungan Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia (Gaikindo) Tahun 2022

Penjualan mobil baru tumbuh 18% di tahun 2022 di dorong oleh membaiknya 
aktivitas ekonomi, perbaikan daya beli dan adanya insentif PPnBM
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Total Pinjaman dan Ekuitas
Rp triliun

Pendapatan dan Laba Bersih (NPAT)
Rp triliun

Non-Performing Financing (NPF) and ROAA
Dalam persentase (%)

Piutang Pembiayaan yang Dikelola
Rp triliun

Profitabilitas industri Multifinance mengalami peningkatan tercermin dari laba bersih yang tercatat 
naik sebesar 33% y/y dan kualitas aset yang terus membaik

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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STRATEGI DAN KINERJA 

BISNIS ADMF
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Prioritas Strategis ADMF

Melalui diversifikasi produk dan 
menyediakan berbagai program penjualan
yang menarik bagi nasabah serta
memperkuat hubungan baik dengan dealer-
dealer.

Memperkuat Pangsa Pasar di 
Bisnis Otomotif

Diversifikasi produk yang 
ditawarkan untuk mendukung
pertumbuhan bisnis seperti seperti
produk multiguna, durables, dan 
lainnya.

Memperluas Jaringan ke
Bisnis Non-Otomotif

Diversifikasi pendaan untuk menjaga
likuiditas dalam rangka memenuhi
kebutuhan bisnis dan pemenuhan
kewajiban Perusahaan

Menjaga Likuiditas

Mengelola kualitas aset guna menjaga rasio
NPF tetap terkendali dengan dengan
menerapkan prinsip manajemen risiko yang 
diterapkan dengan hati-hati.

Menjaga Kualitas Aset

Fokus meningkatan customer 
retention untuk dapat
mempertahankan konsumen secara
berkelanjutan.

Fokus pada Konsumen
(Customer Centric)

61

43

2 5

Mengembangkan digitalisasi dan berinvestasi
dalam bisnis digital (Adiraku, momobil.id, 
momotor.id, dicicilaja.com, dan lain-lain)

Pengembangan
Digitalisasi



Secara keseluruhan kinerja ADMF di 2022 berhasil mengalami peningkatan meskipun terdapat
tantangan virus omicron di awal tahun, kelangkaan chip, dan gejolak ekonomi global

Rp44,6T
Pembiayaan yang 

Dikelola

Rp24,9T
Total Aset

Rp8,3T
Total Pendapatan

1,7%
Non-Performing 

Financing

Rp31,7T
Total Pembiayaan Baru

22,3%

Rp1,6T
Laba Bersih

32,3%

• Total Pembiayaan baru sepeda

motor sebesar Rp 11,3 triliun, 

naik 2,1% y/y

• Pangsa pasar sepeda motor baru

ADMF sebesar 8,2%

Penjualan 2W ADMF Penjualan 4W ADMF

• Total pembiayaan baru mobil

ADMF sebesar Rp 14,2 triliun, 

naik 34,9% y/y 

• Pangsa pasar mobil baru sebesar

4,0%

Data berdasarkan tahun 2022



Skema Restrukturisasi
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Nilai OutstandingRestrukturisasi Kredit
Rp trilliun

Nilai outstanding restrukturisasi kredit ADMF terus mengalami penurunan hingga per 
posisi Desember 2022 mencapai Rp 1,66 triliun, sehingga nilai tersebut sudah tidak
signifikan terhadap total piutang pembiayaan yang dikelola Perusahaan

Catatan:

▪ Per posisi Desember 2022, jumlah kumulatif nasabah yang pinjamannya
telah direstrukturisasi ada sebanyak Rp19 triliun.

▪ Nilai outstanding akun restrukturisasi telah menurun menjadi Rp1,66 triliun
per 31 Desember 2022 seiring dengan membaiknya aktivitas ekonomi dan 
kapasitas pembayaran konsumen.

Perpanjangan tenor baik pada 
pokok hutang dan bunga

Batas akhir restrukturisasi
berdasarkan peraturan OJK 
diperpanjang sampai dengan
akhir Maret 2023
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Total Aset Standalone (ADMF)
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Total Ekuitas (ADMF)
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Total Pinjaman (ADMF)
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Note: Segmen multiguna diklasifikasikan ke masing-masing segment bekas

Membaiknya pertumbuhan penjualan industri otomotif berdampak positif pada kinerja Adira 
Finance di 2022, termasuk pembiayaan baru meningkat 22% y/y menjadi Rp31,7 triliun 

37,7 25,9 31,718,6 44,054,8 40,4 44,6 44,054,8 40,4 44,6
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Sejalan dengan pertumbuhan penjualan pada portofolio pembiayaan baru, Adira Finance 
mencatatkan piutang pembiayaan yang dikelola sebesar Rp44,6 triliun, naik 10% y/y 

Piutang Pembiayaan Berdasarkan Sumber Pendanaan
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Adira Finance As of December 2022

Corporate Rating idAAA

Instrument Rating idAAA

Outlook Stable

Adira Finance Republic of Indonesia

Ratings Fitch Moody’s Fitch Moody’s S&P

Long Term Rating BBB Baa1 BBB Baa2 BBB

Outlook Stable Stable Stable Stable Stable

National Credit Rating

May 2002

Feb 2003

Feb 2005

Jan 2007

Mar 2008

Apr 2010

Feb 2011

Nov 2014 –
Present

idAAA

idAA+

idAA

idAA-

idA+

idA

idA-

idBBB+

Higher

Lower

idAAA

idAA+

idAA

idAA-

idA+

idA

idA-

idBBB+

idCCC
idD/dSD

Republic of 

Indonesia

International Credit Rating

Des 2020

- Present

Feb 2019

- Present

BBB BBBBaa2 Baa2

Baa1

Feb 2019

-Nov 2020

Peringkat Adira Finance Tahun 2022 : Moody’s mempertahankan peringkat kredit Adira Finance di
Baa1/stable (diatas sovereign rating RI) dan Fitch Rating juga kembali menetapkan peringkat
Perusahaan di BBB.



KINERJA KEUANGAN ADMF
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Adira Finance membukukan laba bersih yang tumbuh sebesar 32% y/y menjadi sebesar Rp1,6 triliun

terutama disebabkan penurunan pada biaya bunga dan biaya kredit di sepanjang tahun 2022

Beban Bunga
Rp miliar

Total Pendapatan
Rp miliar

Laba Bersih Setelah Pajak (NPAT)
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Biaya Kredit (COC)
Rp miliar
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Rasio Non-Performing Financing (NPF)
%  total piutang pembiayaan yang dikelola

ROAA
% rata rata asset standalone (ADMF)

ROAE
% rata rata ekuitas

Debt to Equity Ratio (DER)
x

13

Kondisi bisnis yang mulai berangsung pulih memberikan pengaruh positif terhadap
profitablitas dan kualitas aset ADMF di tahun 2022 

8,3% 8,7%

4,5%

6,3%

8,6%

2018 2019 2020 2021 2022

26,4%
29,1%

13,3% 14,7%
17,4%

2018 2019 2020 2021 2022

1,7% 1,8% 2,0% 2,3%
1,7%

2018 2019 2020 2021 2022

3,1 2,8 
2,1 

1,2 1,0 

2018 2019 2020 2021 2022



Deskripsi
Rp Miliar

Tahun Yang Berakhir

31 Desember 2021
(Diaudit)

31 Desember 2022

(Diaudit)

ASET

Kas dan Kas di Bank 1.638 1.286

Piutang Pembiayaan Konsumen 16.907 17.205

Piutang Pembiayaan Murabahah 3.051 4.033

Piutang Sewa Pembiayaan 281 918

Investasi dalam Saham 1 1

Aset Tetap-Setelah Dikurangi Akumulasi 209 162

Aset Tak Berwujud-Neto 169 129

Lain-lain 1.453 1.164

Total Aset 23.709 24.897

LIABILITAS

Pinjaman yang Diterima 4.955 5.073

Utang Obligasi – Neto 5.573 4.999

Sukuk Mudharabah 402 441

Lain-lain 3.833 4.352

Total Liabilitas 14.762 14.865

EKUITAS

Modal Saham dan Tambahan Modal Disetor 107 107

Saldo Laba 8.900 9.929

Lain-lain (61) (3)

Total Ekuitas - Neto 8.946 10.032

Total Liabilitas dan Ekuitas 23.709 24.897

14

Laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2021 dan 2022



Deskripsi
Rp Milliar

Tahun Yang Berakhir
Perubahan

%YoY31 Desember 2021

(Diaudit)

31 Desember 2022

(Diaudit)

Pendapatan

Pembiayaan Konsumen 5.795 5.374 -7,3%

Margin Murabahah 862 1.195 38,6%

Sewa Pembiayaan 32 68 115,7%

Lain-lain 1.964 1.703 -13,3%

Total Pendapatan 8.653 8.340 -3,6%

Gaji dan Tunjangan (2.098) (2.304) 9,8%

Beban Bunga dan Keuangan (1.073) (700) -34,8%

Penyisihan Kerugian dan Penurunan Nilai (1.791) (1.256) -29.9%

Umum dan Administrasi (1.644) (1.321) -19,6%

Bagi Hasil Sukuk Mudharabah (30) (29) -4,3%

Pemasaran dan Lain-lain (415) (690) 66,4%

Total Beban (7.051) (6.301) -10,6%

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 1.602 2.040 27,3%

Beban Pajak Penghasilan (388) (434) 11,7%

Laba Tahun Berjalan 1.213 1.606 32,3%

Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak 236 87 -62,9%

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 1.449 1.693 16,8%
Laba Per Saham – Dasar/Delusian (Rp satuan) 1.213 1.606 32,3%

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain tanggal 31 Desember 2021 dan 2022



Deskripsi
%

Tahun Yang Berakhir
Perubahan

%YoY
31 Desember 2021 31 Desember 2022

Profitabilitas

• Imbal Hasil Atas Rata-rata Total Aset* 6,3% 8,6% 2,3%

• Imbal Hasil Atas Rata-rata Ekuitas* 14,7% 17,4% 3,3%

Kualitas Aset

• Piutang Pembiayaan Bermasalah/NPF Gross
(Termasuk Joint-Financing)

2,3% 1,7% -0,6%

• Net NPF
(Tidak termasuk Joint-Financing dan setelah
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai)

0,55% 0,04% -0,51%

Likuiditas dan Solvabilitas

• Aset Lancar/ Liabilitas Lancar* (Current Ratio) 1,40x 1,34x 0,06x

• Pinjaman yang Diterima
(Efek utang yang diterbitkan-neto & sukuk
mudharabah/ ekuitas (gearing ratio)) (X)

1,23x 1,05x 0,18x

Note: *) Rasio sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

16

Rasio keuangan tanggal 31 Desember 2021 dan 2022



INISIATIF DIGITAL



Adira Finance terus mengembangkan digital platform Adiraku, Momobil, Momotor dan 
dicicilaja.com untuk mempermudah pelanggan dalam melakukan pembiayaan secara online

Adira Finance terus meningkatkan fitur pada aplikasi Adiraku. Di 

dalam Adiraku, telah hadir momobil untuk e-commerce mobil, momotor

untuk e-commerce motor, dan juga pembiayaan untuk elektronik dan 

perabot rumah tangga sehingga pengguna dapat memilih produk dan 

langsung mengajukan pembiayaan melalui Adiraku. Dengan Adiraku, 

Adira Finance dapat terus terhubung 24 jam sehari dengan konsumen
kami.

Momobil.id

Momotor.id

Diluncurkan pada Desember 2016

Platform jual beli mobil bekas yang mempertemukan pembeli dengan
penjual mobil bekas perorangan (C2C) dan dealers (B2C)

Diluncurkan pada Desember 2018

Situs e-commerce jual beli motor bekas 
berkualitas dengan memberikan layanan 
kredit motor bekas yang prima karena 
dapat dilakukan di mana pun dan kapan 
pun.
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Download :

3,7 juta

Pelanggan terdaftar:

1,1 juta

Unique visitor:

6,7 juta
Unique visitor:

4,1 juta
Unique visitor:

730 ribu

Data Desember 2022

25
18

Hingga Desember 2022, jumlah konsumen yang telah mengunduh aplikasi 
Adiraku sekitar 3,7 juta konsumen



INISIATIF PROGRAM LAINNYA



Adira Finance terus melakukan kolaborasi dengan Bank Danamon, termasuk jaringan Bank MUFG, salah satunya dengan
berpartisipasi dalam acara Indonesia International Motor Show (IIMS) 2022. Selain itu, Adira Finance juga berpartisipasi
dalam beberapa acara besar lainnya

Indonesia 
International 
Motor Show

Adira Finance telah sukses berpartisipasi dalam
acara IIMS 2022 dan 2023 sebagai Official 
Multifinance Partner bersama MUFG dan Danamon
(Official Bank Partner) untuk mendukung ekosistem
otomotif Indonesia. Ke depannya, Adira Finance 
terus memperkuat kolaborasi antar grup (Bank 
Danamon dan MUFG) dalam ajang IIMS ini.

Adira Sobat Expo

Adira Finance menyelenggarakan Adira
SOBAT Expo yang merupakan pameran
pembiayaan multi produk Adira Finance 
di lebih dari 20 titik yang tersebar di 
seluruh Indonesia pada 2022.

GIIAS 2022 Jakarta Fair Kemayoran (JIExpo)

Adira Finance juga ikut berpartisipasi di beberapa penyelenggaraan
pameran besar Jakarta seperti Jakarta Fair Kemayoran 2022 dan Gaikindo
Indonesia International Auto Show (GIIAS) 2022, dan pameran lainnya.



FESTIVAL 
KREATIF LOKAL (FKL)

Untuk mendukung pengembangan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, secara

berkelanjutan pada tahun 2022 Adira Finance bersama Kementerian Pariwisata

dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia (Kemenparekraf RI) telah menggelar

Festival Kreatif Lokal (FKL) yang diselenggarakan di 5 Desa Wisata. Melalui

kegiatan ini diharapkan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif dapat lebih maju

terutama segmen UMKM.
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